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 Abstract: Kebutuhan informasi sangat penting 
terutama dalam pelayanan Kesehatan, hal ini 
menunjang peningkatan mutu rumah sakit, 
puskesmas dan pelayanan Home Care. 
Pengumpulan data, analisa data dan keputusan 
memberikan peranan penting dalam pelayanan 
Kesehatan. Lansia merupakan salah satu pengguna 
keputusan tersebut. Manfaat sistem informasi pada 
para lansia lebih memberikan manfaat dari pada 
hambatannya. Pemanfaatan yang optimal akan 
meningkatkan kualitas hidup para lansia dan 
mengoptimalkan sumber yang ada dan 
menurunkan biaya perawatan. Sistem informasi 
yang tepat guna dan terintegrasi dapat digunakan 
selain para lansia itu sendiri, dapat digunakan 
untuk pengembangan ilmu Kesehatan dan 
meningkat kualitas pelayanan Kesehatan bagi 
masyrakat khususnya keperawatan. Dampak sistem 
informasi manajemen bagi pelayanan keperawatan 
yaitu menjadikan pelayana yang efektif dan efisen 
dengan cara mempersingkat waktu dalam urusan 
administrasi dan hal yang bersifat manual menjadi 
komputerisasi.oleh sebab itu peneliti melakukan 
metode literature review dari berbagai jurnal yang 
didapat dari RCT, Cross secsional, deskriftif 
kualitatif dan jurnal review yang membahas 
tentang penggunaan system informasi berbasis 
teknologi digital yang terintegrasi yang berada di 
rumah sakit ke pusat pelayanan puskesmas dan 
pelayanan di rumah, dimana hasil dari review jurnal 
baik dari dunia dan Indonesia belum berjalannya 
system informasi kesehatan yang terintegrasi. 
Padahal ini sangat diperlukan dalam meningkatkan 
kualitas kehidupan lansia, memepertahankan 
fungsi yang ada dan menggunakan sumber daya 
yang ada. Dan dimana system informasi sebagai 
langkah pengambilan keputusan dan data bagi 
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peneliti untuk menghasilkan teori keperawatan. 
Dapat disimpulkan bahwa Sistem informasi 
keperawatan kesehatan di dunia belum terintegrasi, 
begitu juga di Indonesia. Salah satu yang utama dan 
perlu diadakan adalah terutama bidang geriatri 

 
PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah populasi lansia yang secara cepat menunjukkan terdapatnya 
kesejahteraan, peningkatan sistem Kesehatan dan peningkatan ekonomis suatu negara 
sehingga meningkatkan umur harapan hidup. Menua adalah proses yang alamiah dan hal 
yang penting dalam fenomena antropologi di akhir abad ke 20 dan awal abad ke 21. Menurut 
World Health Organization (WHO), usia tua dimulai dari usia 60 tahun, menurut data 
statistika dari uni eropa  tahun 2015, terdapat 900 juta manusia (12 % dari populasi manusia 
di Dunia) adalah usia tua dan akan diduga akan meningkat 1,4 miliar sampai 2,1 miliar pada 
tahun 2030 sampai dengan tahun 2050 (dengan presentase 26%). 

Peningkatan jumlah populasi ini akan menimbulkan permasalahan dalam bidang 
Kesehatan, ekonomi dan masalah sosial di masyarakat. Kemampuan fisik dan mental pun 
menjadi masalah terutama terjadinya kepikunan, adanya perbedaan dan berbagai macam 
penyakit juga meningkat diusia ini. Berdasar pengetahuan, lebih dari 50% usia tua akan 
mengalami penyakit akut dan kronik yang akan menyebabkan kehilangan kemampuannya. 
Mengingat kondisi sosial dan Kesehatan pada lansia, membutuhkan perawatan dan 
pelayanan masyarakat dibutuhkan pelayanan Kesehatan yang terintegrasi dan 
Komprehensif. Pelayanan ini digunakan untuk memperbaiki kualitas hidup lansia, 
mengoptimalkan sumber yang ada dan menurunkan biaya perawatan. 

Pelayanan Kesehatan pada lansia merupakan issue terpenting dalam sistem 
Kesehatan. Di negara yang berkembang telah melakukan identifikasi keperawatan yang 
terintegrasi merupakan kunci dalam meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan dan 
menciptakan sistem yang efisien. 

Sistem manajemen informasi dalam keperawatan memiliki peranan penting dan 
terutama dalam era 5G, sistem informasi ini banyak dampak yang baik dalam proses 
pelayanan Kesehatan terutama untuk para lansia di Indonesia. Pada pelaksanaannya banyak 
proses kegiatan yang terintergrasi terutama proses keperawatan yang tersimpan oleh sistem 
ini dan terdokumentasi dengan baik. Banyak kegiatan dalam proses keperawatan yang dapat 
dilakukan apabila menggunakan sistem informasi manajemen dari pada menggunakan 
secara manual.(Mulyani et al., 2019) 

Sistem informasi adalah suatu cara operasional yang digunakan dalam mengolah data 
lalu menyimpannya secara terorganisir, data tersebut berfungsi untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. 

Sistem informasi dalam keperawatan belum berkembang terlalu pesat, diperlukan 
sebuat teknologi yang terintegrasi untuk menopang proses keperawatan terutama dalam 
praktek keperawatan. Keputusan yang logis dan ilmu pengetahuan dapat didapatkan dari 
system informasi yang terintegrasi.banyaknya tuntutan dalam meningkatkan mutu 
pelayanan menciptakan suatu system informasi yang tepat guna.(Mulyani et al., 2019) 
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LANDASAN TEORI 
1. Sistem “ 

System merupakan alat yang digunakan dalam melakukan kegiatan atau prosedur  
secara terintegrasi untuk mencapai tujuan tertentu (Setiawan & Permadani, 2016) 
2. Informasi 

Informasi merupakan data yng nyata yang diolah dalam bentuk tertentu dan dapat 
digunakan untuk menghasilkan pengetahuan dimana pengetahuan tersebut dimanfaatkan 
untuk menghasilkan akhir suatu keputusan, (Setiawan & Permadani, 2016) 
3. Sistem Informasi Manajemen (SIM)  

Sistem Informasi Manajemen adalah Alat yang digunakan dalam mengolah data 
secara terintregrasi dimulai dari mengorganisir data, menganalisa data dan 
mengiterpretasikan data yang dapat digunakan untuk menghasilkan pengetahuan sehingga 
membantu dalam melakukan perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. 
(Setiawan & Permadani, 2016) 
4. Rumah Sakit  

Rumah sakit merupakan tempat yang digunakan oleh orang yang mengalami masalah 
kesehatan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan..(Setiawan & Permadani, 2016) 
5. Puskesmas 

Puskesmas merupakan Pelayanan kesehatan paling dasar dari Pemerintah dalam 
membantu dalam melayani masalah kesehatan di masyarakat. Untuk meningkatkan kualitass 
pelayanan dibutuhkan system yang terintegrasi, tenaga kesehatan, dan fasilitas 
kesehatan.(Basri, 2020) 
6.  Pengertian Pelayanan Rumah 

Pelayanan kesehatan di Rumah bagian yang paling penting dalam menjaga kesehatan 
terutama Lansia. Kekuatan dalam pelayanan rumah membantu lansia dalam 
mempertahankan kualitas, menggunakan sumber daya yang ada untuk mencegah penyakit, 
memaksimalkan kondisi yang ada meminimalkan akibat penyakit yang ada secara jangka 
panjang (Markkanen, 2008; A Lang, 2008, 2010).(Irma Susanti, 2018) 
7.  Pertanyaan klinis 

Pasien geriatric usia 70 tahun, datang ke rumah sakit mengalami penurunan 
kesadaran, immobilisasi selama lebih dari 2 minggu, tidak mau makan dan minum. Klien 
cenderung lebih banyak tidur. Pada saat masuk pasien di diagnosa Hipertensi, hyponatremia, 
immobilisasi dan frailty. Klien memiliki Riwayat penyakit hipertensi selama lebih dari 10 
tahun. Semenjak 2 tahun terakhir pasien tidak menggunakan obat tersebut 

Klien tinggal dengan anaknya yang belum menikah, klien selama ini belum melakukan 
pengobatan apa pun dikarenakan kesibukan anak. Selama dirawat di rumah sakit, pasien 
mengalami peningkatan secara berlahan – lahan. Selama masa perawatan di rumah sakit, 
klien mendapatkan pelayanan kesehatan secara langsung mau pun tidak langsung. Pelayanan 
keperawatan yang tidak langsung ke pasien dan membantu dalam pelayanan keperawatan 
adalah penggunaan sistem informasi yang terintegrasi, setelah pasien mendapatkan 
pelayanan di rumah sakit, klien juga akan mendapatkan pelayanan kesehatan primer yaitu 
puskesmas untuk melakukan Kontrol dan klien juga akan mendapatkan pelayanan Home 
Care Selama kondisi pemulihan, apakah system informasi di rumah sakit, puskesmas dan 
Home Care akan membantu klien dalam menjaga kualitas hidup, dan dapat memfaatkan 
sumber daya yang ada, dan terjadi penurunan biaya perawatan. 
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METODE PENELITIAN  
Berbagai literature didapatkan dari 5 tahun terakhir berasal dari 3 data base yaitu 

Pubmed, ProQuest, dan Google Scholar. Dengan kata kunci Sistem informasi manajemen, 
elderly, old adult, geriatric and technology, hospital, public health and home care. Dengan 
berbagai hal yang berkaitan dan berhubungan dengannya. Jurnal yang memenuhi syarat 
adalah jurnal yang menggunakan systematic review, clinical trial or meta-analizyses yang 
berhubungan dengan sistem informasi manajemen pada lansia di rumah sakit, puskesmas 
dan Home Care. strategi pelaksanaannya, hasil dan kriteria konklusi dan inklusi dapat di lihat 
di gambar 1. Setelah pemilihan literatur, penilaian klinis dilakukan oleh penulis dengan 
berdasarkan Evidance Baced Medicine. 

 
 

Table 1. Terminologi pada ke 3 database 
Data Base                                                                                                 Terminologi 

PubMed  System Information Management and elderly and hospital 

 System Information Management and geriatric and hospital 

 System Information Management or geriatric  

 System Information Management or elderly 

ProQuest System Information Management and geriatric and hospital 

 System Information Management or geriatric 

 System Information Management and geriatric or olderly 

 System Information Management and geriatric or Mature adult 

Google Scholar  System Information Management and geriatric 

 System information Managemet and elderly and hospital 

 System information Management and elderly and public health care 

 System Information Management and eldery and home care 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil pencarian dan penelaah jurnal didapatkan beberapa jurnal yang memenuhi 

study kasus berdasarkan evidence based. Desain dan ringkasan dari hasil tersedia di table 2, 
literatur yang ditemukan dapat dibagi dalam settingan rumah sakit, layanan kesehatan 
masyarakat, serta layanan rumah (Home Care). Terdapat banyak variasi literatur yang 
ditemukan terkait hasil utama masing-masing studi. Contoh luaran yang ditemukan adalah 
pengambilan keputusan medis, pencegahan resiko jatuh dan biaya pengobatan. Variasi 
tersebut menyulitkan sintesi akhir pertanyaan klinis makalah ini. Akan tetapi hal tersebut 
juga dapat dipandang sebagai suatu peluang, bahwa kemungkinan bila ada sistem informasi 
yang berkelanjutan maka manfaatnya dapat terjadi pada  
 berbagai tahap pelayanan pasien (mulai dari rumah sakit ke rumah dan mulai dari 
diagnosis, terapi, keperawatan sampai rehabilitasi). Karena terdapat perbedaan setting 
dalam target literatur (dari rumah sakit ke rumah) terdapat variasi metode dan setting 
literatur yang ditemukan. Beberapa studi masih merupakan studi pendahuluan untuk 
membuat sistem informasi, sehingga belum bisa dilakukan penilaian efek dari program 
(hanya terbatas keberhasilan pelaksanaan sistem). Studi yang ditemukan kebanyakan tidak 
melibatkan lebih dari dua setting sehingga penilaian kontuinitas pelayanan secara objektif 
dan terukur belum dapat dinilai. 
 Banyaknya variasi luaran dari literatur yang ditemukan mempersulit formulasi 
kesimpulan akhir dari semua literatur tersebut. Dengan demikian selanjutnya mungkin perlu 
dipersempit dengan penelitian selanjutnya dengan topik yang memfokuskan masing-masing 
luaran (contoh: biaya, kualitas hidup, atau resiko jatuh saja, dan lain-lain). 
 Sistem informasi merupakan suatu sitem yang kompleks, memerlukan keterlibatan 
dari berbagai pihak: manajemen layanan kesehatan, dokter, perawat, dietisien, ahli sistem 
informasi, dan lain-lain. Dengan demikian penelitian ini paling cocok untuk menjawab 
pertanyaan efek system informasi berkelanjutan terhadap peningkatan pasien geriatric 
mungkin tidak hanya melibatkan petugas medis saja. Masalah kointunitas antar pelayanan 
kesehatan perlu difasilitasi badan yang menaungi semua layanan tersebut, seperti Dinas 
Kesehatan. 
 Untuk menciptakan sistem yang terintegrasi samapai layanan di rumah, maka perlu 
dipikirkan penyediaan fasilitas di rumah yang sesuai dengan sistem di rumah sakit serta 
keterampilan pelaku rawaat atau pasien dalam menggunakan sistem tersebut. Sistem yang 
kompleks, mungkinakan menyebabkan rendahnya utilasi sehingga tidak tercapainya 
manfaat kontuinitas data dari faskes ke rumah. 
 
KESIMPULAN  

Sistem informasi keperawatan kesehatan di dunia belum terintegrasi, begitu juga di 
Indonesia. Salah satu yang utama dan perlu diadakan adalah di bidang geriatri.  
Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menilai manfaat sistem informasi 
terintegrasi dengan parameter yang objektif dan lebih spesifik untuk masing-masing bidang 
kesehatan lansia. 
Disarankan di Indonesia dapat dibuat sistem informasi yang terintegrasi untuk para lansia 
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